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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN DAN PERANCANGAN SISTEM 

 

3.1 Metodologi Penelitian 

Metode penelitian yang digunakan dalam membangun Chrome Extension 

untuk mendeteksi gambar pornografi dengan backpropagation adalah sebagai 

berikut. 

1. Studi literatur 

Pada tahap ini, peneliti melakukan pembelajaran berbagai jurnal dan konsep 

yang berkaitan dengan rumusan masalah, teori mengenai bahasa 

pemrograman dan Chrome Extension, serta teori yang berhubungan dengan 

backpropagation. 

2. Pengumpulan data 

Pada tahap ini, peneliti melakukan pengumpulan data dari artikel, jurnal, dan 

karya ilmiah mengenai backpropagation. 

3. Perancangan Jaringan Syaraf Tiruan 

Pada tahap ini, peneliti mulai merancang struktur Jaringan Syaraf Tiruan yang 

akan digunakan. Rancangan yang dibuat meliputi jumlah layer, jumlah 

neuron input, jumlah neuron pada hidden layer, dan jumlah neuron input. 

4. Perancangan aplikasi 

Aplikasi dibuat dengan menggunakan algoritma backpropagation dan bahasa 

pemrograman Javascript. Aplikasi yang dibuat dapat digunakan untuk 

mendeteksi objek porno yang sudah dilatih sebelumnya dalam aplikasi. 
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5. Implementasi 

Pada tahap ini, peneliti melakukan penulisan kode program sesuai rancangan. 

6. Uji coba dan evaluasi 

Pada tahap ini, peneliti melakukan uji coba terhadap aplikasi Chrome 

Extension yang telah dibuat. Jika ditemukan masalah pada aplikasi yang telah 

dibuat, maka perbaiki masalah tersebut hingga aplikasi berjalan dengan 

seharusnya. 

7. Penulisan Skripsi 

Pada tahap ini, peneliti melakukan penyusunan laporan dokumentasi 

perancangan, pembuatan, hasil, dan evaluasi dari aplikasi yang telah dibuat 

dalam karya ilmiah. 

3.2 Perancangan Jaringan Syaraf Tiruan 

Struktur JST yang digunakan akan diteliti terlebih dahulu untuk 

memperoleh hasil output yang optimal.  

 
Gambar 3.1 Struktur JST 
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Percobaan pertama menggunakan struktur yang merupakan gabungan dari 

struktur yang digunakan oleh Rowley (1996) dan Diyah Puspitaningrum (2006). 

Rowley mengusulkan input layer berupa gambar 20x20 pixel sehingga terdapat 

400 neuron input. Gambar 20x20 pixel dipakai dalam penelitian ini karena 

dianggap cukup untuk menampung gambar satu sisi payudara yang digunakan 

untuk proses pelatihan. Kemudian Diyah mengusulkan hidden layer dengan 

jumlah neuron sama dengan jumlah neuron input.  

Percobaan kedua menggunakan gambar akan ukurannya diubah menjadi 

30x15 pixel karena dianggap cukup untuk menampung gambar satu pasang 

payudara yang digunakan untuk proses pelatihan. JST menerima 30x15 atau 450 

neuron input, serta hidden layer sebanyak 450 neuron. Hasil dan tingkat akurasi 

dari dua percobaan ini dibandingkan untuk percobaan ketiga. 

Pada percobaan ketiga, struktur JST dengan hasil yang lebih baik akan 

dipakai kembali dengan jumlah neuron pada hidden layer yang berbeda. Guntur 

Prabawa Kusuma dalam penelitiannya yang berjudul “Nutify: Identifikasi Gambar 

Manusia untuk Mencegah Pornografi Menggunakan Hebbian Learning dan Back 

Propagation Network” (2011) menyarankan jumlah neuron pada hidden layer 

sebanyak 40 neuron. 

Ketiga percobaan menggunakan output layer dengan 1 neuron. Fungsi 

aktivasi yang digunakan adalah fungsi sigmoid biner yang menghasilkan output 

antara 0 sampai 1. Neuron input dengan nilai antara 0 sampai 1, nilai inisialisasi 

bobot dari antara -1 sampai 1 secara acak, nilai ouput dari antara 0 sampai 1. 
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3.3 Data Flow Diagram 

Proses alur data pada extension untuk deteksi gambar pornografi dapat 

dilihat pada data flow diagram level 0 berikut. 

 
Gambar 3.2 Data Flow Diagram level 0 

Terdapat dua entity dalam DFD level 0 di atas, yaitu user dan gambar. User 

menentukan gambar m x n pixel untuk dilatih melalui localhost, ketika browser 

membuka page localhost tersebut, extension mengambil data gambar dari page. 

Hal yang sama terjadi ketika browser membuka suatu page dan extension 

mengambil data gambar dari page tersebut. User menerima output dari pelatihan 

dan hasil proses deteksi dari sistem.  

Sistem deteksi gambar pornografi dapat dipecah menjadi dua proses yang 

dapat dilihat pada data flow diagram level 1 berikut. 
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Gambar 3.3 Data Flow Diagram level 1 

Proses memiliki dua tugas utama, yaitu pelatihan dan deteksi. Pada proses 

pelatihan, data gambar yang dikirim berasal dari gambar yang dipilih user pada 

localhost, dan proses mengembalikan nilai output. Proses yang sama juga terjadi 

pada proses deteksi, namun pada proses ini, data gambar yang dikirim berasal dari 

internet setelah extension request gambar, lalu proses akan mengirim output 

berupa hasil deteksi ke user. Hasil deteksi yang dikirim berupa perubahan warna 

pada bagian gambar apabila bagian gambar tersebut dideteksi sebagai objek 

pornografi. Data weight adalah bobot yang digunakan dalam kedua proses, tapi 

hanya proses pelatihan yang dapat mengubah isi data weight. Data weight diubah 

oleh proses pelatihan agar hasil output dari proses deteksi semakin mendekati nilai 

target. 

Proses pelatihan dapat dijabarkan menjadi diagram level 2 berikut. 
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Gambar 3.4 Data Flow Diagram level 2 proses pelatihan  

Proses pelatihan dapat dipecah menjadi tiga proses utama yaitu proses 

preprocess image input, proses feed-forward JST, dan proses backpropagation. 

Proses preprocess image input merupakan proses yang menerima data gambar dan 

menyederhanakan nilai warna per pixel pada gambar input yang hasilnya akan 

menjadi input pada proses feed-forward JST. Proses feed-forward merupakan 

proses JST yang berhenti sampai mendapat nilai output. Apabila output belum 

sesuai dengan target, maka output akan diproses dengan proses backpropagation 

untuk menghasilkan delta weight untuk mengubah data weight sebelumnya. 

Tujuan dari mengubah weight/bobot adalah melatih JST agar apabila terdapat 
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input yang sama atau menyerupai input sebelumnya, maka nilai output semakin 

mendekati nilai target. 

Proses deteksi dapat dijabarkan menjadi diagram level 2 berikut. 

 
Gambar 3.5 Data Flow Diagram level 2 proses deteksi 

Proses deteksi sama persis dengan proses pelatihan, namun berhenti sampai 

mendapat output proses feed-forward JST. Apabila output sesuai dengan target, 

maka potongan gambar tersebut diidentifikasi sebagai objek pornografi dan 

potongan gambar ditandai dengan cara mengubah warna potongan gambar 

tersebut. 
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3.4 Flowchart 

A. Flowchart Proses Pelatihan 

 
Gambar 3.6 Flowchart Proses Pelatihan 

Gambar 3.6 menjelaskan alur yang terjadi saat user melakukan pelatihan 

JST. User membuka page dalam localhost yang berisi gambar yang ingin dilatih. 

Proses akan diiterasikan hingga semua gambar dalam page memenuhi target 

output. Subprocess preprocess image input, feed-forward JST, dan 

backpropagation akan dijelaskan Gambar 3.8, Gambar 3.9, dan Gambar 3.10. 
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B. Flowchart Proses Deteksi 

 
Gambar 3.7 Flowchart Proses Deteksi 

Gambar 3.7 menjelaskan alur proses deteksi deteksi gambar pornografi. 

Setelah user membuka page, maka Chrome akan mengaktifkan extension deteksi 

secara otomatis untuk memulai proses deteksi. Google Chrome telah menyiapkan 

function chrome.tabs.onUpdated untuk menangani hal tersebut. Setiap gambar 

dalam page akan diproses secara iteratif untuk memproses tiap potongan gambar 

m x n pixel tersebut ke dalam JST. Subprocess preprocess image input dan feed-

forward JST akan dijelaskan Gambar 3.8 dan Gambar 3.9. 
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C. Flowchart Proses Preprocess Image Input 

 
Gambar 3.8 Flowchart Proses Preprocess Image Input 

Flowchart di atas menjelaskan alur pada pemrosesan awal tiap image. 

Tujuan proses ini adalah melakukan deteksi tepi image dan menyederhanakan 

input dari JST agar perhitungan yang dilakukan proses-proses berikutnya lebih 
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sederhana. Output dari proses ini adalah array nilai warna per pixel yang berkisar 

antara nol sampai satu. 

D. Flowchart Proses Feed-Forward JST 

 
Gambar 3.9 Flowchart Proses Feed-Forward JST 

Gambar 3.9 menjelaskan alur feed-forward JST. Weight yang diambil 

berasal dari weight yang telah dilatih sebelumnya dalam proses pelatihan. JST 

dijalankan dengan input yang berasal dari proses Preprocess Image Input. Output 

yang dihasilkan proses feed-forward JST ini bernilai antara nol sampai satu. 

Apabila output tidak sesuai dengan target, maka output akan diproses ke dalam 

proses backpropagation yang dijelaskan pada Gambar 3.10. 
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E. Flowchart Proses Backpropagation 

 
Gambar 3.10 Flowchart Proses Backpropagation 

Gambar 3.10 menjelaskan alur proses backpropagation. Proses ini bertujuan 

untuk merekonstruksi bobot JST sehingga apabila proses pelatihan menerima 

input yang sama atau menyerupai input yang sudah pernah dilatih sebelumnya, 

maka output akan semakin mendekati target. Error factor merupakan selisih 

antara nilai ambang dan output yang didapat dari proses feed-forward JST. Error 

factor akan digunakan untuk menghitung delta bobot yang baru berdasarkan 

rumus pada landasan teori. Setelah delta bobot baru tiap lapisan JST didapat, 

maka jumlahkan delta bobot dengan bobot lama untuk menghasilkan bobot baru. 

Bobot baru akan digunakan untuk iterasi pelatihan berikutnya atau proses deteksi. 
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3.5 Desain Tampilan User Interface 

Tampilan untuk extension deteksi tidak membutuhkan interface karena 

berjalan otomatis secara background, artinya berjalan tanpa perintah dari user. 

Extension deteksi hanya perlu diaktifkan dengan cara mencentang opsi enabled 

pada settings Google Chrome. 

Tampilan untuk extension pelatihan adalah satu tombol kecil pada sudut 

kanan atas yang telah disiapkan secara default oleh Google Chrome. Tampilan 

extension pelatihan juga hanya aktif jika opsi enabled pada settings Google 

Chrome telah dicentang. Tampilan juga dapat disembunyikan atau minimize 

dengan cara drag search box Google Chrome untuk memperbesar. Satu tombol 

kecil sederhana dipakai sebagai interface karena extension pelatihan hanya 

memiliki satu fungsi yaitu melatih semua gambar dalam satu page ketika tombol 

ditekan. 

 
Gambar 3.11 Desain Tampilan User Interface 
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